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Tabarruk Para Sahabat Kepada

Rasulullah Shallallahu'alathi
Wasallam

Asy Syaikh Dr. Nashir bin Abdirrahman Al Jadi'!
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Tidak diragukan lagi bahwa memang Nabi Muhammad
Shallallahu’alaihi Wasallam itu pada tubuhnya dan benda-benda yang pernah
beliau gunakan, itu semua mengandung keberkahan. Keberkahan ini sama
besarnya seperti berkahnya perbuatan Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam. Ini
sebagai tanda bahwa Allah memuliakan semua Nabi dan RasulNya, ‘alaihis
shalatu was salaam. Oleh karena itulah para sahabat Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam ber-tabarruk’ (mencari keberkahan) dari tubuh Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam serta dari benda-benda yang pernah beliau
gunakan semasa hidupnya. Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam pun
membolehkan perbuatan tersebut dan tidak mengingkarinya. Maka para

1 Beliau adalah salah seorang dosen di Universitas Muhammad bin Su'ud Al Islamiyah. Beliau juga menulis
kitab yang lebih rinci lagi tentang tabarruk, dengan judul “At Tabarruk Ahkamuhu wa Anwa'uhu”.
2 Tabarruk artinya mencari keberkahan. Dijelaskan dalam kitab Al Qaulul Mufid:
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“Istilah tabarruk diambil dari kata al barokah. Al barokah (keberkahan) artinya: kebaikan yang banyak dan
menetap (selalu ada). Berasal dari kata al barikah, yang artinya kumpulan air. Al barikah adalah kumpulan
air yang berbeda dengan aliran air, karena ia banyak dan menetap. Dan tabarruk itu artinya mencari al
barokah (keberkahan)” (Al Qaulul Mufid 'ala Kitabit Tauhid, karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al
Utsaimin, 1/193).
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sahabat pun melakukannya®.

Juga generasi salaf setelah mereka, ber-tabarruk dengan benda-benda

yang pernah beliau gunakan®. Ini semua menunjukkan bahwa tabarruk yang
mereka lakukan sama sekali tidak mengandung sesuatu yang dapat mencacati
tauhid uluhiyyah ataupun tauhid rububiyyah. Perbuatan mereka juga tidak
termasuk perbuatan ghuluw yang tercela. Andaikan termasuk ghuluw, tentu
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam telah memperingatkan mereka

3

Hal ini terdapat dalam banyak riwayat-riwayat yang shahih. Di antaranya:

* Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam mempersilakan para sahabat ber-tabarruk dengan rambut beliau. Dari
Anas bin Malik radhiallahu'anhu, ia berkata:
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“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sampai di Mina. Beliau lalu datang ke Jamratul 'Aqabah lalu
melakukan jumrah. Kemudian beliau pergi ke tempatnya di Mina, dan menyembelih hewan kurban di sana.
Sesudah itu, beliau berkata kepada tukang cukur: "Cukurlah rambutku!". Sembari memberi isyarat ke
kepalanya sebelah kanan dan kiri. Lalu, beliau memberikan rambutnya kepada orang banyak”. Dalam
riwayat lain: “Sembari memberi isyarat ke arah kepala bagian kanannya seperti ini. Lalu beliau membagi-
bagikan rambutnya kepada mereka yang berada di sekitar beliau. Setelah itu beliau memberi isyarat
kembali ke arah kepala bagian kiri, lalu tukang cukur itu pun mencukurnya. Lalu beliau pun memberikan
rambut itu kepada Ummu Sulaim”. Adapun dalam riwayat Abu Kuraib, ia menyebutkan: “Tukang cukur itu
pun memulainya dari rambut sebelah kanan seraya membagikannya kepada orang-orang, baru pindah ke
sebelah kiri dan juga berbuat seperti itu. Kemudian beliau bersabda: "Ambilah ini wahai Abu Thalhah."
Akhirnya beliau pun memberikannya kepada Abu Thalhah” (HR. Muslim no.1305).

* Para sahabat ber-tabarruk dengan ludah Nabi. Dari Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Al Hakam
radhiallahu'anhuma. Dalam hadits tersebut, Urwah bin Mas'ud Ats Tsaqgafi ia berkata,
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“Demi Allah, tidak pernah aku melihat raja yang diagungkan sebagaimana pengagungan para sahabat Nabi
kepada Muhammad Shallallahu'alaihi Wasallam. Demi Allah, tidaklah Rasulullah Shallallahu 'alaihi

wasallam meludah, kecuali pasti akan jatuh di telapak tangan salah seorang dari sahabatnya, kemudian
orang itu pun menggosokkan ludah Nabi kepada wajah dan kulitnya. Dan bila Nabi memberi suatu
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sebagaimana beliau memperingatkan sebagian sahabat yang mengucapkan

kata-kata yang mengandung kesyirikan, dan dari kata-kata yang termasuk
ghuluw.

Sungguh perhatikanlah, ini merupakan pemuliaan dari Sang Pencipta,
Allah Subhanahu Wa Ta’ala, terhadap ciptaan-Nya yang suci, yaitu Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam, pada tubuh beliau dan pada benda-benda yang

perintah kepada mereka, mereka pun begegas melaksanakan perintah Beliau. Dan apabila Beliau hendak
berwudhu', para sahabatnya hampir berkelahi karena berebut sisa wudhu Nabi. Bila Nabi berbicara, mereka
merendahkan suara mereka di hadapan Nabi. Dan mereka tidak pernah menajamkan pandangan kepada
Nabi, sebagai bentuk pengagungan mereka terhadap Nabi” (HR. Al Bukhari no.2731).

* Keberkahan jasad Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Disebutkan oleh Aisyah radhiallahu ‘anha,

2 . o
2
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“Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam meniupkan kepada diri beliau sendiri dengan al mu’awwidzat (doa-doa
perlindungan) ketika beliau sakit menjelang wafatnya. Ketika sakit beliau semakin parah, akulah yang

meniup beliau dengan al mu’awwidzat dan aku mengusapnya dengan tangan beliau sendiri karena
keberkahan kedua tangan beliau” (HR. Al-Bukhari no. 5735 dan Muslim no. 2192).

* Ummu Sulaim radhiallahu'anha ber-tabarruk dengan keringat Nabi. Ummu Sulaim berkata:
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“Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah datang ke rumah Ummu Sulaim untuk tidur siang di sana. Maka
Ummu Sulaim pun menghamparkan karpet kulit agar Nabi tidur di atasnya. Ternyata Nabi
Shallallahu'alaihi Wasallam ketika tidur beliau banyak berkeringat. Ummu Sulaim pun mengumpulkan
keringat beliau dan memasukkannya ke dalam tempat minyak wangi dan botol-botol. Lalu Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: “Wahai Ummu Sulaim, Apa ini?”. Ummu Sulain menjawab: “Ini
adalah keringatmu yang aku campur dengan minyak wangiku” (HR. Muslim no.2332).

* Asma' bintu Abi Bakar radhiallahu'anha ber-tabarruk dengan jubah Nabi. Abdullah bin Kaisan berkata:

//////
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“Diperlihatkan kepadaku sebuah jubah Thayalisah dari Kisra yang kerahnya berbahan dibaj, juga kedua
sisinya dijahit dengan dibaj. Asma' berkata kepada budaknya: “Wahai Abdullah, jubah ini dahulu ada pada
Aisyah hingga ia wafat. Setelah Aisyah wafat, aku pun mengambilnya. Dahulu Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam sering memakai jubah ini. Kami pun biasa mencuci jubah ini dengan air untuk menyembuhkan
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pernah beliau gunakan. Karena Allah Ta’ala telah meletakkan keberkahan
dan kebaikan pada semua hal itu®.

Nah, jika Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam telah membolehkan
para sahabat ber-tabarruk kepada beliau sebagaimana diterangkan di atas,
yang menjadi pertanyaan sekarang, apakah boleh ber-tabarruk dengan cara
yang sama diterapkan kepada orang-orang shalih selain Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam? Atau dengan kata lain meng-qiyas-kan orang-

orang yang sakit” (HR. Muslim no.2069).

Hadits-hadits yang semisal ini banyak sekali. Semua hadits ini menunjukkan bolehnya bertabarruk dengan
jasad Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam atau bekas-bekas beliau.

4  Ber-tabarruk dengan peninggalan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam juga dilakukan oleh para tabi'in dan
tabi'ut tabi'in. Di antaranya:

* Muhammad bin Sirin rahimahullah menyimpan rambut Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Ia pun berkata:

“Aku memiliki sehelai rambut Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, itu lebih aku sukai daripada dunia dan
seisinya” (HR. Bukhari no. 170).

* Abdullah bin Salam rahimahullah, ia berkata kepada Abu Burdah rahimahullah:

“Ketahuilah gelas yang aku gunakan untuk menjamu engkau adalah gelas yang pernah digunakan oleh Nabi
Shallallahu'alaihi Wasallam” (HR. Bukhari no.5637).

* Abu Hazim rahimahullah, murid Sahl bin Sa'ad As Sa'idi rahimahullah. Abu Hazim berkata,

s Joe W g 388 il i JU e s g all o ailoesly s ks 1 s J g ) e sn oy s O
(4 l.;,sj_.f.._éc..kj.i\

“Sahl bin Sa'ad pernah memberi minum Nabi Shalallahu'alaihi Wasallam dan para sahabatnya dengan

sebuah wadah. Dan Sahl pernah memperlihatkan wadah tersebut kepada kami, dan mempersilakan kami
untuk minum darinya” (HR. Al Bukhari no.5637).

5 Bolehnya ber-tabarruk kepada jasad dan peninggalan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam adalah ijma
(kesepakatan) para ulama. Disebutkan dalam Mausu'ah Fighiyyah Kuwaitiyah:

¢
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orang shalih dengan Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. Ini lah yang
akan kita bahas dalam tulisan ini bi’idznillah.
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“Para ulama sepakat tentang disyariatkannya ber-tabarruk kepada atsar (peninggalan) dari Nabi
Shallallahu'alaihi Wasallam. Dan para ulama yang menulis sirah, syamail dan hadits Nabi, telah
memaparkan berbagai hadits yang menunjukkan tabarruk-nya para sahabat yang mulia terhadap atsar Nabi
Shallallahu'alaihi Wasallam dengan berbagai bentuknya” (Mausu'ah Fighiyyah Kuwaitiyah, 70/10).

Namun yang menjadi masalah adalah jika tabarruk dengan atsar Nabi ini dilakukan oleh orang-orang zaman
sekarang. Pasalnya, benda-benda yang diklaim sebagai peninggalan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam sulit
dipastikan kebenarannya. Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani rahimahullah mengatakan: “Kita
ketahui bersama bahwa atsar dari Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam berupa pakaian, rambut, benda bekas
pakai beliau, itu semua telah sirna dimakan waktu. Dan tidak ada yang bisa memastikan keberadaan benda-
benda tersebut secara pasti di zaman sekarang. Jika demikian adanya, maka ber-tabarruk dengan atsar Nabi
di zaman sekarang, menjadi pembahasan yang tidak memiliki poin. Dan sudah menjadi perkara yang ada di
tataran teori saja. Sehingga masalah ini tidak perlu diperpanjang” (At Tawasul Anwa'uhu wa Ahkamuhu,
144).

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah juga menjelaskan: “Bahwasanya tidak mungkin
lagi untuk memastikan bahwa rambut yang diklaim ini adalah benar rambut dari Nabi Shallallahu'alaihi
Wasallam. Adapun yang disebutkan sebagian orang, bahwa rambut Nabi sekarang ada di Majma' al-Atsar
Mesir, ini tidak benar ... Dan yang paling penting adalah atsar Nabi yang maknawi. Yaitu syariat beliau.
Adapun atsar yang sifatnya fisikal, ia adalah atsar yang dicintai oleh hati. Namun yang lebih penting lagi
untuk diperhatikan adalah atsar syar'i (yaitu ajaran Nabi Shallalalhu'alaihi Wasallam)” (Durus Syaikh Ibnul
Utsaimin, 11/64).
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Apakah Para Sahabat Ber-tabarruk
Kepada Selain Nabi?

Asy Syaikh Dr. Nashir bin Abdirrahman Al Jadi'

Argumen utama yang digunakan oleh orang-orang yang membolehkan
ber-tabarruk kepada jasad atau peninggalan orang shalih adalah perbuatan
para sahabat Nabi radhiallahu’ahum kepada Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam. Bahkan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam menyetujui hal tersebut,
bahkan terkadang beliau memerintahkannya.

Maka yang menjadi pertanyaan sekarang, apakah para sahabat ber-
tabarruk kepada orang selain Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam? Lalu
apakah Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam juga pernah memerintahkan
atau mengajarkan ber-tabarruk kepada orang selain beliau?

Fakta mengatakan bahwa tidak ada satu perkataan pun dari Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam yang memerintahkan umatnya untuk ber-
tabarruk kepada para sahabatnya ataupun orang-orang yang selain sahabat
Nabi. Baik ber-tabarruk dengan jasad maupun dengan bekas-bekas
peninggalan mereka. Tidak pernah sedikit pun Rasulullah mengajarkan hal
tersebut. Demikian juga, tidak ada satupun riwayat yang dinukil dari para
sahabat bahwa mereka ber-tabarruk kepada orang selain Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam, baik ketika masa Rasulullah masih hidup,
apalagi ketika beliau sudah wafat. Tidak ada riwayat yang menceritakan
bahwa para sahabat ber-tabarruk kepada sesama sahabat Nabi yang termasuk
As Sabiquun Al Awwalun (orang-orang yang pertama kali memeluk Islam)
misalnya, atau kepada Khulafa Ar Rasyidin -padahal mereka adalah sahabat
Nabi yang paling mulia-, atau ber-tabarruk kepada sepuluh orang sahabat
yang sudah dijamin surga, atau kepada yang lainnya.

Imam Asy Syathibi® rahimahullah adalah salah satu dari beberapa ulama

6  Abu Ishaq Ibrahim bin Musa Al Lakhmi Asy Syathibi, lebih dikenal dengan Asy Syathibi saja. Seorang
ulama besar dalam bidang ushul fikih dari negeri Andalusia. Beliau menulis beberapa kitab yang fenomenal
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yang meneliti permasalahan ini. Setelah beliau memaparkan dalil-dalil shahih
tentang ber-tabarruk kepada Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam, dalam Kkitab

beliau Al I'tisham, beliau lalu berkata:
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“Para sahabat Radhiallahu’anhum, setelah wafatnya Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam, tidak ada seorang pun diantara mereka yang melakukan perbuatan
itu (ber-tabarruk) kepada orang setelah Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam.
Padahal beliau sepeninggal beliau tidak ada manusia yang lebih mulia dari
Abu Bakar Ash Shiddiq Radhiallahu’anhu, karena beliaulah pengganti Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam. Namun para sahabat tidak pernah ber-tabarruk
kepada Abu Bakar. Tidak pernah pula ber-tabarruk kepada Umar Bin
Khattab, padahal Umar bin Khattab adalah manusia yang paling mulia

dalam bidang ushul fikih, di antaranya kitab Al I'tisham dan fi Ahlil Bida' wad Dhalalat dan kitab Al
Muwafagqat fi Ushulil Fighi. Dalam fikih, beliau di atas madzhab Imam Malik. Beliau wafat pada tahun

790H.
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setelah Abu Bakar. Tidak pernah pula ber-tabarruk kepada Utsman Bin
Affan, tidak pernah pula ber-tabarruk kepada Ali, tidak pernah pula ber-
tabarruk salah seorang dari sahabat Nabi pun. Padahal merekalah orang-
orang yang paling mulia dari seluruh umat. Dan tidak ketahui adanya satu
riwayat pun yang shahih bahwa mereka ber-tabarruk kepada selain Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam dengan salah satu dari cara yang disebutkan
-maksudnya ber-tabarruk dengan rambut, baju atau sisa air wudhu, atau
semacamnya-. Para sahabat Nabi hanya mencukupkan diri mereka dengan
meneladani perbuatan, perkataan, jalan hidup yang mereka ambil Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam. Ini semua menunjukkan bahwa para sahabat

bersepakat (ijma) untuk meninggalkan perbuatan tersebut”’.

7 Al I'tisham, 2/8-9
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Mengapa Para Sahabat Tidak Ber-
tabarruk Kepada Selain Nabi?

Asy Syaikh Dr. Nashir bin Abdirrahman Al Jadi'

Kita telah mengetahui bahwa tidak terdapat kabar yang shahih bahwa
para sahabat ber-tabarruk kepada orang shalih selain Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam, padahal mereka adalah generasi terbaik, sebagaimana dijelaskan
oleh Asy Syatibi rahimahullah dan para ulama yang lain®. Sebagai generasi
terbaik, tentunya mereka bersemangat untuk mendapatkan kebaikan,
keberkahan, kesembuhan. Selain itu, orang-orang yang diberkahi Allah masih
banyak ketika itu, yaitu para As Sabiqunal Awwalun, juga sepuluh orang
sahabat yang dijamin masuk surga, radhiallahu’anhum ajma’in. Ada pula
para sahabat yang diutus ke luar Madinah untuk beberapa kepentingan,
diantara mereka termasuk sahabat-sahabat senior. Namun, para sahabat yang
berada di luar Madinah ini pun tidak dijadikan objek tabarruk, sepeninggal
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam.

Jika demikian, lalu apa yang menyebabkan para sahabat bersepakat
untuk tidak ber-tabarruk kepada orang shalih selain Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam padahal mereka melakukannya terhadap Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam?

Wallahu’alam, penyebab utamanya adalah mereka meyakini bahwa hal
tersebut adalah kekhususan bagi Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam dan tidak
berlaku bagi selain beliau, sebagaimana kekhususan ini juga berlaku kepada
para Nabi yang lain.

Allah Tabaaraka Wa Ta’ala memberikan keistimewaan kepada para Nabi
dan Rasul, yang tidak diberikan kepada selain mereka. Di antara kekhususan
itu adalah keberkahan yang ada di tubuh dan bekas-bekas peninggalan
mereka, sebagai bentuk pemuliaan terhadap mereka. Namun tentunya jasad

8  Diantaranya adalah Imam Ibnu Rajab Al Hambali dalam kitab beliau yang berjudul Al Hukmul Jadirah bil
Idza'ah min Qaulin Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam Bu'itstu Bayna Yadayis Sa'ah, di halaman 55
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mereka dan sifat-sifat mereka berbeda-beda. Sebagaimana firman Allah
Ta’ala:

ﬂ/// 2 o0 . 8 o~ <0 . 80
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“Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan™

Para Nabi dan Rasul adalah manusia-manusia terbaik yang telah dipilih
dan diseleksi oleh Allah Ta’ala dari seluruh manusia. Allah Ta’ala berfirman:

-0 - \)J//
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“Dan rabb-mu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya”".

Keistimewaan yang diberikan oleh Allah kepada mereka adalah perkara
yang masyhur dan tidak ada satu orang pun yang mengingkari. Dalam hal
inilah salah satunya, Nabi dan Rasul terbedakan dengan orang shalih yang
lain. Walau memang orang-orang shalih memiliki kedudukan dan martabat
yang tinggi di sisi Allah, namun mereka tetap tidak bisa mencapai kedudukan
para Nabi dan Rasul, serta tidak mungkin mereka mengusahakannya''a. Dan
tidak diragukan lagi bahwa Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi Wasallam
adalah Nabi dan Rasul yang paling utama dan paling banyak keberkahannya.

Setelah menjelaskan ijma shahabat untuk meninggalkan tabarruk kepada
selain Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam, Imam Asy Syathibi dalam Al
I'tisham beliau berkata:

CE_E.U cadS s %ﬁcm.isrj\ PR ub cuowy\‘\-gﬁ\jm Ol

9 QS.AlAn’am: 124

10 QS. Al Qashash: 68

11  Sebagian orang sufi berkeyakinan lain, mereka menganggap bahwa sebagian wali itu lebih utama daripada
para Nabi. Simak pembahasannya di kitab Syarh Al Agidah Ath Thahawiyyah tulisan Ali bin Abdil ‘Izz
(493-495)
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“Para sahabat meyakini bahwa hal tersebut adalah kekhususan bagi Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam. Mereka juga meyakini bahwa orang yang layak
diperlakukan demikian adalah yang mencapai martabat nubuwwah. Karena
sudah merupakan sesuatu yang pasti, bahwa pada diri mereka (para Nabi)
terdapat keberkahan dan kebaikan. Karena semua bagian dari mereka adalah
cahaya. Maka jika ada orang yang mencari cahaya dari diri Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam, ia akan mendapatkannya dari segala sisi.
Namun hal ini tidak berlaku bagi orang lain selain para Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam, walaupun pada orang yang telah mendapatkan
cahaya berupa hidayah untuk meneladani dan mencontoh beliau'. Mereka
tidak bisa mencapai derajat Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam yang
kedudukannya begitu istimewa, bahkan mendekati derajat beliau pun tidak
bisa. Oleh karena itu, perkara bolehnya dijadikan objek tabarruk, adalah
kekhususan Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam, sebagaimana beliau memiliki
kekhususan untuk menikahi wanita lebih dari empat, bolehnya menggauli
wanita yang menghibahkan dirinya kepada beliau, tidak adanya kewajiban
membagi rata dalam nafkah dan menggilir istri, dan yang lainnya”.

Kemudian beliau menjelaskan hukum ber-tabarruk kepada selain Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam:

12 Yang dimaksud Asy Syatibi adalah keberkahan yang sifatnya konotatif, yang didapatkan oleh orang-orang
yang shalih karena telah mengikuti sunnah Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam
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“Dengan demikian bisa kita simpulkan, tidak benar jika seseorang mencontoh
tabarruk yang dilakukan para sahabat kepada Nabi lalu diterapkan kepada
selain Nabi. Jika ada yang meniru demikian, maka itu perbuatan bid’ah.
Sebagaimana bid’ahnya orang yang meniru Nabi dengan menikahi lebih dari
empat wanita”".

Di tempat yang lain, beliau juga menyampaikan pendapat yang beliau
pegang:
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“Yaitu mencontoh para sahabat dengan meninggalkan perbuatan tersebut.
Karena andaikan para sahabat berkeyakinan bahwa Rasulullah membiarkan
para sahabat untuk ber-tabarruk pada dirinya itu dalam rangka tasyri’, maka
tentu para sahabat sudah saling mengetahui. Atau, tentu mereka akan
melakukannya sesama mereka, walau hanya sesekali saja. Mereka
meninggalkannya bisa jadi karena tidak menganggap itu sebagai tasyri’, atau
bisa jadi karena berkeyakinan bahwa faktor yang membuat perbuatan itu
dibolehkan telah hilang”*.

Al Imam Ibnu Rajab Al Hambali dalam sebuah bantahan, yang intinya
melarang umat untuk berlebihan memuja orang shalih dan menempatkan

13 Yang dimaksud Asy Syatibi adalah keberkahan yang sifatnya konotatif, yang didapatkan oleh orang-orang
yang shalih karena telah mengikuti sunnah Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam
14 Al I'tisham, 2/10
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orang shalih sederajat dengan para Nabi. Beliau berkata:
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“Demikian juga ber-tabarruk dengan bekas-bekas seseorang. Hal ini hanya
dilakukan para sahabat Nabi terhadap Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam,
namun mereka tidak melakukannya kepada sesama mereka. Perbuatan ini

juga tidak dilakukan oleh para tabi’in terhadap para sahabat Nabi. Padahal

sahabat Nabi memiliki kedudukan yang tinggi. Semua ini menunjukkan
bahwa ber-tabarruk dengan bekas-bekas seseorang hanya khusus dilakukan

terhadap NabiShallallahu’alaihi Wasallam. Yaitu semisal ber-tabarruk
dengan air wudhunya atau sisa airnya, dengan rambutnya, dengan air minum

atau sisa makan dan minumnya”".

15 Al Hukmul Jadiirah, 1/55
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Menggqgiyaskan Orang Shalih Dengan Nabi

Asy Syaikh Dr. Nashir bin Abdirrahman Al Jadi'

Setelah penjelasan-penjelasan yang telah lewat, telah jelas bagi Kkita
bahwa pendapat sebagian ulama'® yang meng-qiyaskan orang shalih dengan
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam, sehingga mereka membolehkan tabarrruk
kepada orang shalih selain Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam, itu tidak
dibenarkan. Yaitu karena beberapa poin:

Pertama:

[jma’ sahabat untuk meninggalkan perbuatan ber-tabarruk dengan jasad
dan peninggalan-peninggalan orang selain Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam,
menunjukkan bahwa hal tersebut hanya khusus terhadap Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam. Allah Ta’ala telah mengistimewakan para
Nabinya dengan memberikan keberkahan pada jasadnya dan bekas-bekas
peninggalannya. Hal ini sebagai bentuk pemuliaan terhadap mereka, yang
merupakan makhluk suci, ‘alaihis shalatu was salaam.

Andai perbuatan tersebut disyariatkan, tentu para sahabat telah
berlomba-lomba melaksanakannya bukannya malam bersepakat
meninggalkannya. Karena merekalah orang-orang yang paling bersemangat
dalam kebaikan.

Dalam sebagian kitab syarah hadits terdapat pendapat yang berbunyi:
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“Ber-tabarruk dengan bekas-bekas peninggalan orang shalih hukumnya
boleh”.

Perkataan tersebut biasanya disebut ketika membahas tentang rambut
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam, atau semisalnya. Syaikh Muhammad bin

16 Diantaranya adalah Imam An Nawawi (Syarh Shahih Muslim, 7/3, 14/44) dan Ibnu Hajar Al Asqalani (Fath
Al Baari, 3/129,3/130,3/144,5/341), rahimahumallah.
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“Perkataan ini jelas-jelas merupakan kesalahan yang sama sekali tidak
disetujui oleh ahli ilmu dan pengikut kebenaran. Karena ber-tabarruk yang
demikian hanya layak dilakukan terhadap Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam.
Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, 10 sahabat yang dijamin surga, peserta
perang Badar, para sahabat yang ikut bai’atur ridhwan, tidak ada seorang pun
generasi salaf yang melakukannya. Apakah mereka meremehkan para
khulafa ar rasyidin? Apakah mereka kurang semangat dalam mencari hal
yang bermanfaat bagi mereka? Sikap mereka, dengan hanya melakukan
perbuatan tersebut terhadap Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam, menunjukkan
bahwa itu kekhususan Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam”" .

Kedua:

Menguatkan poin pertama, para tabi’in pun bersikap sama dengan para
sahabat dalam masalah ini. Karena tidak ada satu riwayat pun yang
menyebutkan bahwa ada tabi’in yang ber-tabarruk dengan para sahabat
Radhiallahu’anhum, sebagaimana telah dijelaskan. Bahkan para tabi’in pun
tidak melakukannya terhadap para tabi’in senior. Padahal para tabi’in senior
adalah penghulu mereka dalam ilmu dan amal'®. Demikian juga para imam

17 Majmu’ Fatawa Wa Rasail Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 1/103-104. Lihat juga Fathul Majid Syarh
Kitab At Tauhid, 106
18 Lihat: Fathul Majid (106) juga Ad Diin Al Khaalish (2/250) karya Syaikh Shiddiq Hasan Khan
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setelah mereka.

Ketiga:

Lebih menguatkan lagi, tidak ada satu dalil syar’i pun yang
menunjukkan bolehnya ber-tabarruk pada jasad dan peninggalan-
peninggalan orang selain Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam. Semua dalil
menunjukkan perbuatan tersebut khusus bagi Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam sebagaimana kekhususan beliau yang lain.

Keempat:

Karena perbuatan tersebut khusus bagi Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam maka sudah tentu tidak dibolehkan mengqiyaskan orang shalih
kepada beliau dalam hal ini, apa pun keutamaan orang shalih tersebut.
Karena kekhususan Nabi itu hanya berlaku terbatas pada Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam.

Para ulama telah ber-ijma’ bahwa jika Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam
memiliki suatu kekhususan, maka hukum ini tidak berlaku pada orang lain.
Karena kalau berlaku juga pada orang lain, tentu bukan kekhususan
namanyaZ’.

Kelima:

Tidak dibolehkan menggiyaskan orang shalih kepada Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam dalam hal ini dalam rangka sadduz dzarii’ah,
menutup jalan menuju sebuah keburukan.

Sadduz dzarii’ah adalah salah satu kaidah syar’iat yang agung dalam
agama ini. Dan salah satu sebab tidak dibolehkannya qgiyas dalam hal ini
adalah sadduz dzarii’ah. Karena dikhawatirkan, ber-tabarruk kepada orang
selain Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam, dapat menjerumuskan kepada
berlebihan dalam mengagungkan orang shalih. Imam Asy Syatibi
menjelaskan asalan ini:

19 Haadzihi Mafaahimuna (209) karya Syaikh Shalih bin Abdil Aziz Alu Syaikh, dengan sedikit perubahan.
20 Af’alur Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam Wa Dilaalatuha ‘alal Ahkaam At Tasyri’ (227) karya
Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al Asyqaar, dengan sedikit penyuntingan
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“Karena kebanyakan orang awam tidak bisa menahan diri untuk tidak
melebihi batas. Bahkan karena ketidak-pahaman mereka, mereka cenderung
melebihi batas dan berlebihan dalam mencari berkah. Mereka mengagungkan
orang yang ditabarruki sampai melebihi batas. Bahkan terkadang mereka
berkeyakinan yang tidak layak terhadap orang shalih yang ditabarruki

tersebut”?'.

Dan terkadang perbuatan ini menjadi sebab terlalu berlebihannya orang
shalih diagungkan hingga sampai mencapai level kesyirikan*. Dalam kasus
ini ber-tabarruk terhadap orang shalih selain Nabi menjadi jalan (dzarii’ah)
menuju kesyirikan.

Sebagaimana juga yang dipaparkan oleh Ibnu Rajab rahimahullah ketika
membahas masalah ini:
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“Singkat kata, perbuatan-perbuatan demikian merupakan fitnah (keburukan
besar) bagi orang yang melakukan tabarruk dan bagi orang shalih yang
ditabarruki. Karena dikhawatirkan terjadi ghuluw yang mengantarkan kepada
perbuatan bid’ah atau terkadang sampai ke derajat syirik”*.

Syaikh Muhammad bin Ibrahim rahimahullah membantah ulama yang
membolehkan tabarruk kepada selain Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam

21 Al I'tisham (2/9)

22  Murid-murid Al Hallaj menceritakan bahwa mereka ghuluw dalam ber-tabarruk kepada Al Hallaj. Sampai-
sampai ada yang mengusap-usap air kencingnya dan membakar tahi-nya (seperti membakar dupa). Bahkan
ada yang mengklaim bahwa Al Hallaj titisan Allah. Lihat kitab Al I'tisham (2/10).

23 Al Hukmul Jadiirah (1/55)
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“Andai perbuatan ini dibolehkan sekedar meyakini pada diri orang shalih
turun keberkahan, tanpa berkeyakinan itu ada pada jasad atau bekas-
bekasnya, tetap saja perbuatan ini menjadi sebab terjerumusnya seseorang
pada tawakkal kepada selain Allah. Dan syariat Islam datang untuk menutup
jalan-jalan kesyirikan”**,

Perbuatan ini selain merupakan keburukan besar bagi orang yang
melakukan tabarruk, juga menimbulkan keburukan besar bagi orang shalih
yang di-tabarruk-i, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Rajab barusan. Karena
jika hal ini terjadi, dan orang shalih tersebut tidak sadar bahwa ia sedang
tertimpa sebuah keburukan besar dengan perbuatan itu, ia pun akan merasa
bangga pada dirinya. Rasa bangga meliputi dirinya sehingga ia menjadi
sombong, riya®, ia merasa dirinya suci, semua ini adalah penyakit-penyakit
hati yang haram®. Ditambah lagi keburukan-keburukan yang lainnya, yang
timbul dari perbuatan ini.

24  Majmu Fatawa War Rasaail Syaikh Muhammad bin Ibrahim (1/104) dengan sedikit perubahan, lihat juga
Fathul Majid (106), Asy Syirku Wa Mazhaahiruhu (93) karya Syaikh Mubaarak bin Muhammad Al Maili,
Ad Diin Al Khaalish (2/250)

25 Taisiir Al ‘Aziiz Al Hamid Syarh Kitab At Tauhid (154), karya Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin
Muhammad bin Abdil Wahhab

26 Haadzihi Mafaahimuna (210)
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Syubhat: “Jika diharamkan karena
mencegah kesyirikan, mengapa
tabarruk tidak dilarang terhadap
Rasulullah?”

Asy Syaikh Dr. Nashir bin Abdirrahman Al Jadi'

Tidak dibenarkan kalau ada orang yang beralasan bahwa kemungkinan
timbulnya ghuluw dan kesyirikan itu pun bisa terjadi jika ber-tabarruk kepada
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. Pasalnya, ada dalil-dalil syariat yang
mendasari dan adanya dalil yang memerintahkan ber-tabarruk kepada
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam secara khusus”. Dan kita ketahui
bersama bahwa para sahabat Nabi yang melakukan demikian adalah orang-
orang yang tidak ghuluw dan tidak berkeyakinan syirik. Alasan lain, hal ini
tidak sama seperti bila dilakukan terhadap orang shalih selain Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam, sebagaimana telah dijelaskan.

Di antara ulama masa Kkini, yaitu Syaikh Abdul Aziz bin Baaz
rahimahullah, menyanggah pendapat Ibnu Hajar Al Asqalani yang
membolehkan ber-tabarruk kepada selain Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam
dengan alasan giyas beberapa hadits tentang sahabat Nabi yang ber-tabarruk
kepada Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam. Syaikh Abdul Aziz bin Baaz
rahimahullah berkata:
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27 Al Kawaasyif Al Jaliyyah ‘an Ma’aani Al Washithiyyah (746) karya Syaikh Abdul Aziz bin Muhamad As
Salman, dengan sedikit perubahan
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“Ber-tabarruk dengan bekas-bekas peninggalan orang-orang shalih tidaklah
dibolehkan. Hal itu hanya dibolehkan khusus terhadap Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam. Karena Allah memang telah menjadikan jasad
dan kulit beliau mengandung keberkahan. Adapun orang lain tidak bisa
digiyaskan kepada beliau, karena dua alasan:

Pertama, para sahabat tidak pernah melakukan hal tersebut terhadap orang
lain selain Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam. Andai perbuatan itu baik, tentu
para sahabat Nabi lah yang sudah terlebih dahulu melakukannya.

Kedua, menutup jalan menuju kesyirikan. Karena ber-tabarruk kepada
bekas-bekas peninggalan orang shalih selain Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam mengantarkan kepada ghuluw dan ibadah kepada selain Allah.
Sehingga wajib untuk dicegah”*,

Nabh, jelaslah sudah bagi kita semua bahwa tidak boleh meng-giyas orang
shalih terhadap Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam dalam hal ini. Sehingga
tidak boleh ber-tabarruk kepada jasad atau bekas-bekas peninggalan orang
shalih selain Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam, lebih lagi jika kepada selain
mereka (kepada ahli bid’ah, ahli maksiat, pohon, batu, cincin, dll. -pent).
Karena mengagungkan sesuatu atau mencari berkah pada sesuatu itu
membutuhkan dalil syar’i. Wallahu Ta’ala ‘alam.

28 Fathul Baari (3/130), (1/144) yang dita’liq oleh Syaikh Ibnu Baaz
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Dalil-Dalil Palsu dan Lemah Seputar
Tawassul dan Tabarruk

Yulian Purnama

1. Tabarruk Bilal bin Rabah

Atsar berikut ini sering dijadikan alasan untuk ber-ziarah makam wali
serta mengusap dan mencium kuburan wali.
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“Dari Abu Darda’ radhiallahu’anhu, ia berkata: ‘Bilal bermimpi bertemu
dengan Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. Beliau bersabda kepada
Bilal: “Wahai Bilal, engkau tidak sopan. Apakah belum datang saatnya
engkau mengunjungiku?”. Maka ia bangun dengan rasa sedih dan cemas
dalam dirinya. Bilal pun lalu menunggangi kendaraannya menuju Madinabh,
ia mendatangi kubur Nabi Shallallahu’alahi Wasallam. Ia menangis lalu
meletakkan wajahnya di atas pusara Rasulullah. Kemudian ia bertemu
Hasan dan Husain Radhiallahu Ta’ala ‘Anhuma. Lalu Bilal memeluk dan
mencium keduanya. Keduanya berkata kepada Bilal: ‘Wahai Bilal, kami
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berdua mendesakmu untuk memperdengarkan adzan yang pernah kau
perdengarkan kepada Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam di masjid,
Bilal-pun melakukannya..”

Kisah ini dibawakan oleh:
1. Ibnu ‘Asakir dalam Tarikh Dimasyqi*’, dengan sanadnya.

2. Ibnu Hajar Al Asqalani Ibnul Atsir dalam Usud Al Ghabbah®, tanpa
sanad.

3. Al Mizzi dalam Tahdzibul Kamal mengisyaratkan kisah ini, namun
tidak menyebut perihal menangis dan mencium kubur. Beliau
menyebutkan,
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“Ada yang mengatakan bahwa Bilal tidak pernah adzan setelah wafatnya
RasulullahShallallahu’alaihi Wasallam kecuali hanya sekali. Yaitu ketika ia
datang ke Madinah untuk berziarah ke kubur Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam. Para sahabat memintanya ber-adzan, ia pun mengiyakan. Namun
ia beradzan tidak sampai selesai”*".

4. Adz Dzahabi dalam Tarikh Islami**, dengan sanadnya.

5. Ali Bin Ahmad As Samhudi, dalam Al Wafa’ bi Akhbar Al Musthafa®,
tanpa sanad.

Perhatikanlah, semua kitab yang membawakan kisah ini adalah kutubut
taarikh (kitab-kitab sejarah), bukan kitab hadits.

29 Tarikh Dimasyqi (137/7)

30 Usud Al Ghabbah (131/1)

31 Tahdzibul Kamal, 289/4

32 Tarikh Islami (273/4)

33 Al Wafa’ bi Akhbar Al Musthafa (44/1)
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Jalan Periwayatan

Adz Dzahabi dalam Tarikh Islami membawakan kisah ini dengan sanad
sebagai berikut:
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“Dari Abu Ahmad Al Hakim: Ibnu Fayd mengabarkan kepada kami: Abu

Ishaqg Ibrahim bin Muhammad bin Sulaiman bin Bilad bin Abi Darda
mengabarkan kepada kami: Ayahku (Muhammad) mengabarkan kepadaku:

Dari Sulaiman: Dari Ummu Darda’: Dari Abu Darda’ ”

Sebagaimana juga sanad yang dibawakan oleh Ibnu Asakir, dan tidak
terdapat sanad yang lain.

Komentar Para Ulama

Pertama: Adz Dzahabi dalam Tarikh Islami mengatakan:

;;3\-%*-“ gl
“Ibrahim bin Muhammad bin Sulaiman Asy Syami itu majhul, orang yang

mengambil riwayat darinya hanya Muhammad bin Fayd Al Ghassani”

Adz Dzahabi juga men-dhaif-kan kisah ini dalam Siyar A’lamin
Nubala*.

Kedua: Ibnu Abdil Hadi berkata:

34  Siyar A’lamin Nubala (357-358/1). Dinukil dari Ahadits Laa Tashih, Sulaiman bin Shalih Al Khurasyi,
hal.6
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“Atsar yang dikatakan dari Bilal ini tidak shahih”®,

Nampaknya kisah ini dikatakan shahih oleh As Subki, maka Ibnu Abdil
Hadi dalam Ash Sharimul Munkiy pun menyanggahnya:
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“Seluruh hadits yang dibawakan As Subki dalam masalah ini, yang diklaim
berjumlah belasan hadits, bukan hadits-hadits shahih. Bahkan semuanya
hadits yang sangat lemah”*

Ketiga: Ibnu Hajar Al Asqalani berkata:

“Kisah ini adalah kedustaan yang nyata”>’

Keempat: Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

ey ke o 355 Jaily oy, Y e
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35

Ash Sharimul Munkiy, 314. Dinukil dari Ahadits Laa Tashih, karya Sulaiman bin Shalih Al Khurasyi, hal.6
36

Ash Sharimul Munkiy, hal. 14. Dinukil dari Ahadits Laa Tashih, karya Sulaiman bin Shalih Al Khurasyi
hal.6

37 Lisanul Mizan, 107-108/1. Dinukil dari Ahadits Laa Tashih, karya Sulaiman bin Shalih Al Khurasyi, hal.6
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038,

“Hadits-hadits yang diriwayatkan dengan mengandung lafadz ‘ziarah kubur
NabiShallallahu’alaihi Wasallam* tidak ada yang shahih menurut para ulama
hadits. Hadits-hadits seperti ini tidak pernah dibawakan oleh pemilik kitab
Shahih, tidak juga pemilik kitab Sunan yang menjadi pegangan, seperti
Sunan An Nasa-i atau semacamnya, tidak juga kitab Musnad yang menjadi
pegangan, seperti Musnad Ahmad atau semacamnya, tidak juga kitab
Muwatha Malik, tidak juga kitab Musnad Asy Syafi’i atau semacamnya.
Hadits-hadits seperti ini tidak pernah dipakai para Imam Mazhab dalam
berhujjah. Yaitu hadits yang didalamnya disebut lafadz ziarah kubur Nabi”.

Kelima: Al Mizzi dalam Tahdzibul Kamal® mengisyaratkan lemahnya
riwayat ini karena beliau menggunakan lafadz JLa.

Keenam: Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani berkata:
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38 Majmu’ Fatawa, 216/27. Dinukil dari Ahadits Laa Tashih, karya Sulaiman bin Shalih Al Khurasyi, hal.6
39 Tahdzibul Kamal (289/4)
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“Riwayat ini batil, palsu, kedustaan yang nyata. Terlihat jelas dari beberapa
sisi, yang paling jelas adalah perkataan ‘Bilal mendatangi kubur Nabi sambil
menangis di sisinya’, perkataan ini seolah-olah menggambarkan kepada kita

bahwa kubur Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallamnampak jelas seperti
kuburan orang lain yang dapat didatangi siapa saja. Ini sebuah kebatilan yang

nyata bagi orang yang mengetahui sejarah. Bahwa Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam dimakamkan di kamar Aisyah Radhi’allahu’anha di dalam

rumahnya, yang tidak diperbolehkan masuk kecuali atas izin Aisyah. Hal ini
masih berlaku hingga masa pemerintahan Umar Radhiallahu’anhu”*

Tambahan

Kisah ini sama sekali tidak menyebutkan tentang tabarruk atau
beribadah di kuburan. Namun anehnya sering dibawakan oleh para
Quburiyyun sebagai alasan untuk ziarah makam wali plus ber-tabarruk dan
ber-tawassul* di sana. Hanya Allah yang beri taufik.

40 Ad Difa’ anil Hadits an Nabawi was Sirah, 95
41 Tawassul artinya menjadikan sesuatu sebagai perantara dalam ibadah kepada Allah dan dalam meminta
hajat kepada Allah. Tawassul kepada orang yang sudah mati, tidak diperbolehkan, bahkan ini termasuk

kesyirikan. Sebab inilah jenis kesyirikan yang dilakukan oleh orang-orang musyrikin terdahulu. Allah
ta'ala berfirman:

“orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, mereka berkata: tidaklah kami
menyembah sesembahan-sesembahan itu kecuali agar mereka mendekatkan diri kami kepada Allah sedekat-
dekatnya” (QS. Az Zumar: 3).

Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya mengatakan:
iy A e 25 T i iy ) S ) e e s Sy a8 e IS 21 I 06

“mayoritas umat manusia yang ada mengakui bahwa Allah adalah pencipta alam semesta, namun mereka
menyembah sesembahan lain selain menyembah Allah juga sebagai perantara, yang menurut sangkaan
mereka bisa memberikan manfaat untuk mereka, atau untuk mendekatkan diri kepada Allah sedekat-
dekatnya” (Tafsir Ibnu Katsir, 4/482).
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2. Tabarruk Abu Ayyub Al Anshari

Atsar berikut ini sering dibawakan oleh orang-orang yang gemar

mencium serta mengusap-ngusap kubur untuk mengharap berkah darinya
(tabarruk) :
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“Daud bin Abi Shalih berkata: “Suatu ketika Marwan® datang. Dia melihat
seorang lelaki sedang meletakkan wajahnya di atas kubur Rasullullah
Shallallahu’alaihi Wasallam. Lalu Marwan menarik lehernya dan
mengatakan: “Apakah anda menyadari apa yang anda lakukan?”. Lelaki itu
berkata: “Ya”, lalu menengok ke arah Marwan, ternyata lelaki itu adalah
Abu Ayyub al-Anshari® Radhiallahu’anhu. Ia berkata: “Aku datang kepada

Para ulama ijma akan haramnya hal tersebut. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan:
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“Siapa yang menjadikan Malaikat atau para Nabi (yang sudah wafat) sebagai perantara (kepada Allah),
sehingga orang ini berdoa, bertawakal, meminta berbagai manfaat dan dijauhkan dari bahaya (kepada
Malaikat atau Nabi). Semisal meminta agar diampuni dosanya, atau meminta hidayah, atau meminta jalan
keluar dari kesulitan, atau meminta ditutup kefakirannya, orang yang seperti ini kafir menurut ijma’' ulama”
(Majmu' Al Fatawa, 1/124).

42 Marwan bin Al Hakam bin Abil ‘Ash Al Qurasyi (2 — 65H), khalifah ke-4 Bani Umayyah, termasuk
Kibarut Tabi’in.

43 Abu Ayyub Khalid bin Zaid bin Kulaib Al Anshari (wafat tahun 52 H) —radhiallahu’anhu-, sahabat Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam.
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Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam, bukan datang untuk sebongkah
batu. Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam
bersabda: “Jangan menangis untuk agama, jika agama masih dipegang oleh
ahlinya. Namun tangisilah agama jika ia dipegang bukan oleh ahlinya”

Atsar ini diriwayatkan oleh:
1. Al Hakim dalam Mustadrak-nya*.

2. Imam Ahmad dalam Musnad-nya®.

3. Ath Thabrani, dalam Mu’jam Al Kabir* dan juga di Mu’jam Al
Ausath?.

Jalur Periwayatan

Hadits ini diriwayatkan dari 2 jalan, yaitu dari jalan Daud bin Abi Shalih
dan jalan Muthallib bin Abdillah bin Hanthab. Jalan pertama sebagaimana
yang dibawakan Al Hakim dan Imam Ahmad. Al Hakim membawakan hadits
ini dengan sanad sebagai berikut:

o cJq,)wﬁ:f\.ﬁcgw\ﬁww\wﬁbyi\.ﬁc%g)jﬂ\

Abul ‘Abbas Muhammad bin Ya’qub berkata kepadaku: Al ‘Abbas bin
Muhammad bin Hatim Ad Dauri menyampaikan kepadaku: Abu ‘Amir
‘Abdul Malik bin Umar Al’ Agdiy menyampaikan kepadaku: Katsir bin Zaid

menyampaikan kepadaku: Dari Daud bin Abi Shalih”

»

Imam Ahmad membawakan hadits ini dengan sanad sebagai berikut:

44 Al Mustadrak 'ala Shahihain, hadits no.8571, hal 515 jilid 4
45 Musnad Ahmad, hadits no. 23633, hal 422 jilid 5
46 Mu’jam Al Kabir, hadits no. 3999, hal 189 jilid 4
47 Mu’jam Al Ausath, hadits no. 289 dan no. 11422.
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“Abdullah berkata kepadaku: Ayahku (Abu Abdillah) berkata kepadaku:
Abdul Malik bin ‘Amr menyampaikan kepadaku: Katsir bin Zaid
menyampaikan kepadaku: Dari Daud bin Abi Shalih”

Jalan kedua dibawakan oleh Ath Thabrani dalam Mu’jam Al Ausath dan
Mu’jam Al Kabir, beliau membawakan hadits ini dengan sanad sebagai
berikut,
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“Ahmad bin Rusydain menuturkan kepadaku, ia berkata: Sufyan bin Basyir
Al Kufimengabarkan kepadaku, ia berkata: Hatim bin Isma’il mengabarkan
kepadaku: Dari Katsir bin Zaid: Dari Muthallib bin Abdillah bin Hanthab:
Dari Abu Ayyub Al Anshari”.

Di tempat lain di Mu’jam Al Ausath, Ath Thabrani membawakan dengan
sanad sedikit berbeda:
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“Harun bin Sulaiman Abu Dzar menuturkan kepadaku, ia berkata: Sufyan bin
Bisyr Al Kufimengabarkan kepadaku, ia berkata: Hatim bin Isma’il

»

mengabarkan kepadaku, dst....”.

Komentar Para Ulama
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Para ulama ahli hadits berbeda pendapat mengenai status hadits ini.
Ulama yang menerima hadits ini diantaranya:

Pertama: Abu Abdillah Al Hakim dalam Mustadrak-nya mengatakan:
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“Sanad hadits ini shahih, dan tidak dikeluarkan oleh Bukhari-Muslim”“®.

Kedua: Adz Dzahabi dalam Talkhis-nya terhadap Al Mustadrak, beliau
mengatakan hadits ini shahih. Namun pernyataan ini agak aneh karena Adz
Dzahabi mengatakan tentang Daud bin Abi Shalih:

S Y (5l

“Ia orang Hijaz namun tidak dikenal (majhul)”®.

Ketiga: As Subki, beliau mengatakan bahwa hadits ini shahih dan beliau
berdalil dengan hadits ini bolehnya mengusap-usap kuburan®.

Namun klaim shahih ini sangat patut dipertanyakan, sebab para ahli
hadits mengkritik hadits ini karena terdapat kecacatan pada perawi-
perawinya:

Pertama: Daud bin Abi Shalih

Adz Dzahabi sendiri mengatakan ia majhul. Ibnu Hajar Al Asgalani pun
menyetujui hal ini, beliau berkata:

“Apa saya pernah tahu hadits shahih darinya?”>".
Kedua: Katsir bin Zaid

48 Al Mustadrak 'ala Shahihain, hadits no.8571, hal 515 jilid 4
49 Lisanul Mizan, 2617

50 Syifaus Sagqam, 152

51 Tahdzib At Tahdzib, 188/3
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Ia adalah perawi yang memiliki kecacatan. Ibnu Hajar Al Asqalani
mengatakan:

Qvu',é;.w

“Orang jujur namun sering salah”

Al Haitsami juga berkata:
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“Ia dianggap tsiqah oleh Imam Ahmad, namun dianggap lemah oleh An
Nasa’i”>,

Ketiga: Hatim bin Isma’il.
Keempat: Sufyan bin Basyir / Bisyr.
Kelima: Ahmad bin Rusydain.

Sedangkan pada riwayat yang terdapat pada Mu’jam Al Kabir dan Al
Ausath, terdapat kecacatan pada perawi Hatim bin Isma’il. Sebenarnya ia
adalah perawi yang dipakai oleh Bukhari-Muslim. Namun komentar Ibnu
Hajar tentangnya:
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“Shahihul kitab, jujur namun sering ragu”>>.

Oleh karenanya Al Albani berkata: “Ada kemungkinan keraguan tersebut
ada pada penyebutan Muthallib bin Abdillah padahal sebenarnya Shalih bin
Abi Shalih. Namun juga, jalur periwayatan sebelum sampai ke Hatim
tidaklah shahih. Sehingga keraguan juga dimungkinkan dari selain Hatim.
Pasalnya Sufyan bin Basyir / Bisyr tidak dikenal (majhul). Barangkali juga
kebohongan ada pada Ahmad bin Rusydain, guru dari Ath Thabrani. Karena

52 Majma’ Az Zawaid, 441/5
53 Tahdzib At Tahdzib
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status dari Ahmad bin Rusydain adalah muttahamun bil kadzib (tertuduh

sering berdusta)”>*.

Ringkasnya, dengan adanya kecacatan ini, wallahu’alam, lebih tepat
menghukumi hadits ini sebagai hadits dha’if. Terlebih lebih terdapat ijma’
ulama yang dinukil dari ulama besar mazhab Asy Syafi’i, Al Imam An
Nawawi rahimahullah, bahwa mengusap-ngusap kubur hukumnya terlarang.
Al Haitami menyanggah As Subki yang berdalil dengan hadits ini dengan
berkata:
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“Hadits tersebut dhaif. Dan ijma yang dinukil oleh An Nawawi itu shahih

tidak ada seorang ulama pun yang mengkritik”®,

Sedangkan ijma yang shahih tidak mungkin bertentangan dengan dalil
shahih. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata:
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“Tidak akan pernah ada ijma ulama yang bertentangan dengan dalil”*°.

Dengan kata lain, orang yang mengusap-ngusap kuburan dengan dasar
anggapan shahih terhadap hadits ini, orang tersebut mengingkari klaim ijma’
dari ulama besar mazhab Asy Syafi’i, yaitu Imam Abu Yahya Muhyiddin An
Nawawi.

Tambahan

Terlepas dari masalah dhaif-nya hadits ini, terdapat pula beberapa
kejanggalan, diantaranya:

54  Silsilah Al Ahadits Adh Dha’ifah, 552/1

55 Hasyiatul I-dhah, 219

56 Majmu’ Al Fatawa, 201/19. Dinukil dari Ma’alim Ushulil Fighi ‘Inda Ahlis Sunnah Wal Jama’ah, halaman
173, Muhammad bin Husain Al Jizani
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Pertama: Dalam hadits tersebut dikatakan Abu Ayyub Al Anshari
meletakan wajahnya di atas makam Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam.
Padahal makam Nabi Shallallahu’alaihi Wasallamitu rata dengan tanabh.
Sebagaimana hadits shahih:

/w/ﬂ/w// [ ¥ //O/q o -

wrujwwswwxﬂj 5] ijs Ol e

“Dari Sufyan At Tammar, ia mengatakan bahwa ia pernah melihat kubur
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam rata dengan tanah”?’.

Jika demikian, konsekuensinya, Abu Ayyub Al Anshari dalam posisi
sujud. Dan ini perkara yang mustahil, tidak pernah tergambar di benak bahwa
ada seorang sahabat Nabi sujud kepada kuburan!

Kedua: Hadits ini seolah-olah menggambarkan bahwa makam Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam terbuka dan dapat didatangi semua orang.
Padahal makam Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam tertutup dan orang-orang
dilarang masuk kecuali diberi izin. Sebagaimana hadits ‘Aisyah
Radhiallahu’anha:
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“Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda ketika sakit menjelang
wafatnya: ‘Allah melaknat Yahudi dan Nasrani yang menjadikan kuburan
Nabi mereka sebagai tempat ibadah’. Aisyah berkata: ‘Andai bukan karena
sabda beliau ini, tentu akan aku nampakkan (dibuka untuk umum) kuburan
beliau, namun beliau khawatir kuburnya dijadikan tempat ibadah “”®.

Ketiga: Dalam hadits dikatakan bahwa Abu Ayyub Al Anshari
meletakkan wajahnya di atas kubur Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam

57 HR. Al Bukhari, no.1390
58 HR. Bukhari no.1330, Muslim no.529
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lalu mengungkapkan kesedihannya terhadap orang-orang yang berbicara
agama tanpa ilmu. Dari sisi mana perbuatan ini dijadikan dalil untuk
bolehnya mengusap-ngusap kuburan untuk mengambil berkahnya
(tabarruk) ??

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani rahimahullah berkata:
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“Orang-orang zaman ini banyak yang menyebarkan kabar bahwa mengusap-
usap kubur itu dibolehkan dengan dalil hadits ini. Yaitu dalam hadits ini Abu
Ayyub meletakkan wajahnya di atas kuburan. Selain hadits ini sanadnya
lemah, sebagaimana telah dijelaskan kepada anda, hadist ini juga tidak
menunjukkan Abu Ayyub menyentuh kubur Nabi tersebut untuk mengambil
berkah (tabarruk), seperti yang dilakukan orang-orang yang tidak paham.
Sehingga hadits ini sama sekali tidak bisa dijadikan hujjah”°.

Keempat: Hadits ini juga sering dijadikan tameng oleh orang-orang
syi’ah untuk membela kebiasaan mereka ber-tabarruk kepada imam-imam
mereka®. Ini salah satu bukti bahwa perbuatan mengusap-usap kubur dan
ber-tabarruk dengannya adalah kebiasaan orang Syi’ah. Pantaskah Kkita
mengikutinya?

Demikian penjelasan ringkas yang kami nukilkan dari penjelasan para
ulama®.

59 Silsilah Adh Dha’ifah, 552/1

60 Ahadits Yahtaju Biha Asy- Syi’ah, hal. 373

61 Kami ringkas dari kitab Ahadits Yahtaju Biha Asy- Syi’ah, Syaikh Abdurrahman Muhammad Sa’id Dimasy-
giyyah, halaman 373 dan juga kitab Silsilah Ahadits Adh Dha’ifah, Syaikh Muhammad Nashiruddin Al
Albani, halaman 552
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3. Tabarruk Fathimah

Sebagian orang yang ber-tabarruk dengan kuburan orang shalih, atau
ber-tabarruk dengan orang shalih itu sendiri, atau bahkan ber-tabarruk
dengan tanah, air, debu, serta benda-benda yang dianggap mengandung
berkah, sering beralasan dengan kisah Fathimah Radhiallahu’anha. Kisahnya
adalah sebagai berikut:
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“Dari Ali bin Abi Thalib Radhiallahu’anhu, beliau berkata: ‘Setelah
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam dimakamkan, Fathimah
Radhiallahu’anha datang. Beliau berdiri di depan makam Nabi lalu
mengambil segenggam tanah dari makam Nabi, kemudian menaruh tanah
tersebut di wajahnya sambil menangis dan bersyair:

Bagi yang mencium wangi tanah makam Ahmad
Tidak akan ia temukan sepanjang zaman wangi yang demikian
Sungguh pedih musibah yang kurasa

€

Begitu pedihnya seakan dapat membalik siang menjadi malam*”.
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Kisah ini diriwayatkan oleh:

1. As Samhudi, dalam Wafa-u Al Wafa Bi Akhbari Daari Al Musthafa®.
Dalam kitab ini As Samhudi mengatakan ia menukil kisah ini dari At
Tuhfah® milik Ibnu ‘Asakir dengan sanadnya.

2. Muhammad bin Yusuf Ash Shalihi Asy Syammi, dalam Sabilu Al Huda
Wal Irsyad Fii Siirati Khairi Al ‘Ibad®, tanpa sanad. Namun beliau
mengatakan bahwa kisah ini diriwayatkan dari Thahir bin Yahya Al
Husaini.

3. Abul Faraj Ibnul Jauzi, dalam Al Wafa-u Bit Ta’rifi Fadhaili Al
Musthafa, tanpa sanad.

4. Abul Baga’ Ibnu Dhiya’, dalam Taarikhu Makkah Al Musyrifah Wal
Masjidil Haram®, tanpa sanad

Dan beberapa kitab sirah lain®.

Jalur Periwayatan

As Samhudi dalam Al Wafa’ menukil kisah ini dari At Tuhfah milik Ibnu
Asakir dengan sanad berikut:
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“Dari Thahir bin Yahya Al Husaini, ia berkata: Ayahku (yaitu Yahya bin Al
Hasan) pernah mengatakan kepadaku: Dari kakekku (yaitu Al Hasan bin
Ja’far) : Dari Ja’far bin Muhammad: Dari ayahnya (yaitu Muhammad bin

62 Wafa-u Al Wafa Bi Akhbari Daari Al Musthafa, 218/4

63 Ada yang mengatakan bahwa judul yang benar adalah Al Ithaaf bukan At Tuhfah. Wallahu a'lam.

64 Sabilu Al Huda Wal Irsyad Fii Siirati Khairi Al ‘Ibad, 337/12

65 Taarikhu Makkah Al Musyrifah Wal Masjidil Haram, hal. 163

66 Bila hanya diketahui sebuah riwayat ada di kitab ini dan kitab itu, diriwayatkan oleh imam Fulan dan imam
Alan, belumlah cukup untuk melegalisasi riwayat tersebut untuk diterima dan diamalkan, sebagaimana
sangkaan sebagian orang. Namun Perlu diperiksa keabsahanan dari riwayat tersebut dengan kaidah-kaidah
ilmu hadits. Terlebih lagi kisah ini hanya diriwayatkan dari kitab-kitab sirah, bukan kitab hadits.
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Ali) : Dari Ali bin Abi Thalib”.

Kualitas sanad

Sanad kisah ini gelap. Karena banyak perawi yang tidak dikenal (majhul)
dalam sanad kisah ini, yaitu:

1. Thahir bin Yahya Al Husaini
2. Yahya bin Al Hasan
3. Al Hasan bin Ja’far bin Muhammad

Andai perawi-perawi tersebut diterima pun masih terdapat sisi
kelemahan lain, yaitu keterputusan sanad (inqgitha’) antara Muhammad bin
Ali dengan sahabat Ali bin Abi Thalib Radhiallahu’anhu. Karena
Muhammad di sini adalah Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Ali bin Abi
Thalib. Dengan kata lain, Muhammad adalah cicit dari sahabat Ali bin Abi
Thalib Radhiallahu’anhu. Sedangkan Muhammad tidak pernah bertemu
dengan Ali bin Abi Thalib Radhiallahu’anhu, sebagaimana dikatakan oleh Al
Mizzi dalam Tahzibul Kamal®” dan At Tirmidzi dalam Sunan-nya:

//O.)J OﬂO/O/ ¢ ., 8 o0 &8 ¥ . 8 / ﬁ//

“Abu Ja’far Muhammad bin Ali bin Al Husain tidak pernah bertemu Ali bin
Abi Thalib”®,

Ringkasnya, kisah ini dha'if. Sebagaimana dikatakan oleh Al Imam Adz
Dzahabi dalam Siyar A'lamin Nubala'

W /y/ 2 - s 2 2 - 08 .

“Salah salah satu kisah yang diklaim dari Fathimah, namun tidak shahih
adalah ... (lalu menyebutkan riwayat di atas)”®.

67 Tahzibul Kamal, 26/137
68 Sunan At Tirmidzi, 1602/161/6
69 Siyar A’laamin Nubala, 113/3
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Al Mulla Ali Al Qaari dalam Mirgatul Mafatih juga mengisyaratkan
lemahnya kisah ini”.

Lebih lagi telah diketahui bahwa riwayat ini tidak terdapat satu pun di
kitab-kitab hadits. Riwayat ini tidak pernah dibawakan oleh para ulama
pemilik kitab Shahih, seperti Shahih Bukhari-Muslim, tidak juga pemilik
kitab Sunan yang menjadi pegangan, seperti Sunan An Nasa-i, Sunan At
Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, atau semacamnya. Tidak juga kitab Mu’jam,
seperti Mu’jam Ath Thabrani, tidak juga kitab Musnad yang menjadi
pegangan, seperti Musnad Ahmad, Musnad Asy Syafi’i atau semacamnya,
tidak juga kitab Muwatha Malik. Riwayat ini kebanyakan dibawakan dalam
kitab-kitab sirah.

Sikap Keluarga Fathimah Terhadap Makam

Lalu bagaimana sebenarnya sikap Fathimah Radhiallahu’anha terhadap
makam Nabi? Cukuplah kita melihat sikap orang-orang terdekat beliau
bersikap terhadap makam.

Pertama: Ali bin Al Husain bin Ali bin Abi Thalib (cucu Fathimah)
-Radhi’allahu’anhum-

Joas oy oy e A o a8 e ol i S S G,
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“Ali bin Al Husain melihat seorang lelaki yang mendatangi celah di sisi
makam Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam, kemudian ia masuk ke dalamnya

70  Mirqatul Mafaatih, 243/17
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lalu berdoa. Beliau lalu berkata: ‘Wahai engkau, maukah aku sampaikan
sebuah hadits yang aku dengar dari ayahku dari kakekku (yaitu Ali bin Abi
Thalib Radhiallahu’anhu) dari Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam:
‘Jangan jadikan kuburan sebagai Id”, dan jangan jadikan rumah kalian
seperti kuburan, bershalawatlah kalian kepadaku, karena shalawat kalian
sampai kepadaku dimanapun kalian bershalawat’*”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya”,
Abdur Razzaq dalam Mushannaf-nya”. As Sakhawi dalam Al Qaulud Baadi'
berkata: ‘Hadits ini hasan’’. Ibnu ‘Adiy dalam Ash Sharimul Munkiy
mengatakan: ‘Sanadnya jayyid’”.

Kedua: Ali bin Abi Thalib (Suami Fathimah) -Radhi’allahu’anhuma-
Lo ke Sl Vi (o J6 e D LF@LL@OTQQMY\CL,@J\ o
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“Dari Abu Hayyaj Al Asadiy, Ali Radhiallahu’anhu pernah berkata kepada
Abu Hayyaj: ‘Maukah engkau aku utus untuk mengerjakan sesuatu yang dulu
aku pun pernah di utus oleh Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam untuk
mengerjakannya? Rasulullah pernah mengutusku untuk tidak membiarkan
makam ditinggikan, melainkan harus dibuat rata dengan tanah. Lalu tidak
membiarkan ada gambar (makhluk bernyawa), melainkan harus
dihilangkan’”’®.

71 Dalam Lisaanul Arab dijelaskan: “Id adalah setiap hari yang terdapat berkumpulnya manusia. Al Azhari
berkata: Ted menurut budaya arab adalah setiap waktu yang secara rutin kesenangan dirayakan atau
kesedihan diratapi”. Dan Id itu bisa berupa tempat (id makani) atau berupa waktu (id zamani). Jika id
berupa tempat, maka maksudnya tempat yang dikunjungi berulang-ulang, biasanya karena adanya
keyakinan akan keutamaan tempat tersebut.

72 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, 375/2

73 Mushannaf Abdurrazaq Ash Shan'ani, no.6694

74 Al Qaulul Badi', hal. 228

75 Ash Sharimul Munkiy, 206

76 HR. Muslim, no.969
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Dalam menjelaskan hadits ini An Nawawi rahimahullah berkata:
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“Yang sesuai sunnah, makam itu tidak terlalu tinggi dan tidak terlihat
menonjol. Namun tingginya hanya sekitar sejengkal dan dibuat rata. Ini
mazhab Asy Syafi’i dan murid-muridnya””’.

Inilah sikap Ali bin Abi Thalib terhadap kuburan. Berbeda dengan para
penyembah kubur serta orang-orang yang ber-tabarruk dengan kuburan,
mereka meninggikan makam-makam.

Ketiga: Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam (ayah Fathimah
-Radhi’allahu’anha-)
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“Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda ketika sakit menjelang
wafatnya: ‘Allah melaknat Yahudi dan Nasrani yang menjadikan kuburan
Nabi mereka sebagai tempat ibadah’. Aisyah berkata: ‘Andai bukan karena
sabda beliau ini, tentu akan aku nampakkan (dibuka untuk umum) kuburan
beliau, namun beliau khawatir kuburnya dijadikan tempat ibadah¢””,

Ibnu Hajar Al Asqalani berkata tentang hadits ini:

77  Syarhu Shahih Muslim, 3/389
78 HR. Bukhari no. 1330
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“Seakan-akan Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam mengetahui beliau
akan wafat karena sakit yang sedang dialaminya, lalu beliau khawatir makam
beliau diagungkan sebagaimana perbuatan orang-orang terdahulu.
Dilaknatnya kaum Yahudi dan Nasrani adalah isyarat bahwa orang yang
melalukan perbuatan tersebut dicela””.

Dalam hadits dari Abdullah bin Mas'ud radhiallahu'anhu, Rasulullah
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda:

. P s, @ P 2 s SR

""Termasuk seburuk-buruk manusia adalah yang mendapati hari kiamat
(dalam keadaan masih hidup) dan orang yang menjadikan kuburan sebagai
masjid (tempat ibadah)"®.

Demikian sikap Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam dan ahlul baitnya
terhadap kuburan orang shalih. Mereka tidak ghuluw (melebihi batas)
terhadap kuburan orang shalih. Bahkan mereka berusaha menutup semua

celah yang bisa menjerumuskan pada kesyirikan dari bab kuburan.

Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmah dan hidayah-Nya kepada
kita semua®'.

79 Fathul Baari, 688/8

80 HR. Ahmad (5/324), Ibnu Hibban (2325), dishahihkan Al Albani dalam Tahdzirus Sajid hal. 26

81 Sebagian besar tulisan ini disadur dari tulisan Al Akh Dimasqiyyah di Multaga Ahlul Hadits
(http://www.ahlalhdeeth.cc/vb/showthread.php?t=155930). Semoga Allah senantiasa menjaganya.
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4. Tabarruk Ibnul Munkadir

Ibnul Munkadir rahimahullah adalah seorang tabi’in yang mulia. Ia
dikenal sebagai ulama, Al Hafidz, ahli ibadah, ahli zuhud, dan orang yang
besar baktinya kepada orang tua. Beliau berguru pada banyak sahabat Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam dan meriwayatkan banyak hadits. Semoga Allah
merahmati beliau.

Ada sebuah kisah yang menceritakan bahwa Ibnul Munkadir biasa
meminta pertolongan kepada makam Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam jika
ditimpa sesuatu yang membahayakan. Kisah ini dijadikan alasan oleh
sebagian untuk melegalkan ritual tabarruk, tawassul dan meminta
pertolongan kepada makam-makam orang shalih. Berikut kisahnya,
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Mu’shab bin Abdillah berkata: Isma’il bin Ya’qub At Taimi menceritakan
kepadaku, ia berkata,

“Suatu ketika Ibnul Munkadir sedang duduk-duduk bersama murid-
muridnya. Tiba-tiba lidahnya kaku tak dapat berbicara. Beliau pun berdiri
lalu meletakkan dagunya di atas makam Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam
lalu kembali. Murid-muridnya menyalahkan perbuatan beliau tersebut. Beliau
pun berkata, ’Yang menimpaku tadi adalah suatu bahaya. Ketika aku
menemui bahaya aku biasa ber-isti’anah (memohon pertolongan) kepada
makam Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam®”.
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Kisah ini dibawakan oleh:
1. Adz Dzahabi dalam Siyar A’lamin Nubala (9/437).

2. Adz Dzahabi dalam Tarikh Al Islami (2/456) terbitan web
alwarrag.com, dengan sanad yang sama, namun terdapat sedikit
perbedaan redaksi:

g ade o ) ik il G5 Sy 130

“Ibnul Munkadir berkata: ketika aku menemui bahaya aku biasa ber-
istighatsah® kepada makam Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam”.

3. As Samhudi, dalam Wafa-u Al Wafa Bi Akhbari Daari Al Musthafa®,
dengan sanad yang sama, namun terdapat sedikit perbedaan redaksi:

rwwi‘mdu@mﬁ@w\ S5 Sy 130

“Ketika aku menemui bahaya yang demikian aku biasa ber-istisyfa
(meminta kesembuhan) kepada makam Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam”.

82 Istighatsah artinya meminta pertolongan di kala genting.

Syaikh Abdul Aziz bin Baz menjelaskan: “isti'anah (meminta pertolongan) dan istighatsah kepada orang
mati, atau kepada pohon keramat, atau kepada batu keramat, atau kepada berhala, atau kepada jin, atau
kepada Malaikat, atau kepada para Rasul semua ini adalah syirik akbar. Demikian juga ber-istighatsah
kepada Masyaikh ketika mereka sudah mati, atau kepada makhluk yang gaib, dengan keyakinan bahwa
mereka bisa memberi manfaat atau mudarat, bisa memberi syafa'at, mereka dijadikan tujuan doa selain
Allah, dijadikan tujuan istighatsah, semua ini adalah kesyirikan. Allah telah turunkan tentang hal ini dalam
Kitab-Nya yang agung dan diturunkan kepada Rasul-Nya yang mulia, Allah ta'ala berfirman:

5T ol 15605 56 1 L LD,
“Sesungguhnya masjid-masjid ini adalah milik Allah, maka janganlah kalian berdoa kepada Allah siapapun

itu” (QS. Al Jin: 18)”
(Fatawa Nurun 'alad Darbi, no. 821).

83 Wafa-u Al Wafa Bi Akhbari Daari Al Musthafa, 4/218
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Status Perawi
Pertama: Mu’shab bin Abdillah

Nama lengkapnya Abu Abdillah Mu’shab bin Abdillah bin Mu’shab bin
Tsabit Al Zubairi Al Madini. Ibnu Hajar Al Asqalani berkata: “Tsigah”®. Adz
Dzahabi berkata: “Ash shaduug”®. Al Baihaqi men-tsigah-kannya®. Abu
Hatim dan Ibnu Ma’in menulis hadits darinya®’.

Kedua: Isma’il bin Ya’qub At Taimi

Abu Hatim Ar Razi berkata: “Dha’ful hadits”®. Ibnu Hajar berkata:
“Lahu hikaayatun munkarah (ia meriwayatkan riwayat-riwayat yang
mungkar)”®. Adz Dzahabi berkata: “Fiihi layyin (ada kelemahan dalam
dirinya)”®. Semua ini adalah lafadz-lafadz pelemahan. Memang Ibnu Hajar
berkata: “Ibnu Hibban men-tsigah-kannya”'. Namun Ibnu Hibban di
kalangan peneliti hadits telah dikenal akan sikapnya yang terlalu bermudah-
mudah menetapkan status tsigah. Para peneliti hadits seperti Adz Dzahabi,
Ibnu Qattan, Abu Hatim dan yang lainnya menerapkan kaidah: “Jika hanya
Ibnu Hibban seorang diri yang memberi status tsigah pada seorang rawi,
maka disimpulkan status rawi tersebut adalah majhul ain”. Lihat penjelasan
lengkap tentang masalah ini pada Buhuts Fil Musthalah® karya Dr. Mahir
Yasin Al Fahl.

Kualitas Riwayat

Dari keterangan di atas, maka jelaslah bahwa riwayat tersebut dha’if
karena dhaif-nya Isma’il bin Ya’qub At Taimi. Hal ini diperkuat dari
keterangan dari Adz Dzahabi, karena setelah membawakan riwayat tersebut
dalam Tarikh Al Islami (2/456) beliau berkata, “Isma’il: fiihi layyin” (Isma’il
bin Ya’qub terdapat kelemahan).

84 Tahdzib At Tahdzib, 10/147
85 Siyar A’laamin Nubala, 21/32
86 Siyar A’laamin Nubala, 21/32
87 Al Jarh Wat Ta’dil, 8/309

88 Al Jarh Wat Ta’dil, 2/204

89 Lisaanul Mizan, 1/185

90 Lisaanul Mizan, 2/456

91 Lisaanul Mizan, 1/185

92 Buhuts Fil Musthalah, 1/288

Hukum Tabarruk Dengan Jasad dan Kuburan Orang Shalih - 47



Andaikan kisah ini shahih pun -dan nyatanya tidak- perbuatan Ibnul
Munkadir, seorang tabi’in, bukanlah dalil, bukan alasan yang dapat
melegalisasikan isti’anah (meminta pertolongan) kepada kuburan. Semoga
Allah memberi taufik.

5. Adz Dzahabi membolehkan tabarruk?
Ada sebuah pertanyaan di situs islamweb.net :

Saya menelaah tentang biografi Imam Al Bukhari pada kitab Siyar A’lam
An Nubala. Ketika membaca tentang wafatnya beliau, saya menjumpai
perkataan yang sangat mengganggu hati saya. Dalam Kkitab tersebut Imam
Adz Dzahabi berkata:
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“Abu Ali Al Ghassani berkata, Abul Fath Nasr bin As Sikti As Samargandi
mengabarkan kepadaku: Kami datang dari Valencia pada tahun 464 H. Ketika
itu selama beberapa tahun di Samarkand tidak pernah turun hujan. Maka
orang-orang pun shalat istisga berkali-kali, namun hujan belum juga turun.
Maka seorang lelaki yang dikenal dengan keshalihannya mendatangi Qadhi
kota Samarkand. Ia berkata kepada sang Qadhi: “Saya punya usul yang akan
saya sampaikan kepada anda”.

Qadhi berkata: “Apa itu?”.

Lelaki shalih berkata: “Menurutku sebaiknya anda keluar bersama orang-
orang menuju kubur Imam Muhammad bin Ismail Al Bukhari, makam beliau
berada di Kharatnak. Kita shalat istisqa di samping kubur beliau, mudah-
mudahan Allah menurunkan hujan untuk kita”.

Qadhi berkata: “Baiklah, aku setuju”.

Maka keluarlah sang Qadhi Samarkand dengan orang-orang menuju kubur
Imam Al-Bukhari, lalu shalat istisqa di sana. Orang-orang pun yang
menangis di samping kubur, mereka juga meminta syafa’at kepada Imam al-
Bukhari. Kemudian Allah menurunkan hujan yang sangat deras, hingga
orang-orang saat itu menetap di Kharatnak sekitar tujuh hari. Tidak ada
seorang pun dari mereka yang dapat pulang ke Samarkand karena banyak dan
derasnya hujan. Padahal jarak antara Samarqand dan Kharatnak sekitar tiga
mil“. (selesai nukilan).

Sebenarnya saya tidak heran dengan kisah ini, karena banyak orang yang
pergi lebih jauh dari itu dan mereka bukan meminta hujan kepada Allah,
namun malah meminta hujan kepada mayat yang di dalam kubur! Semoga
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Allah menjauhkan saya dari perbuatan demikian. Tapi yang saya herankan
adalah bahwa Imam Adz Dzahabi menyebutkan kisah yang merupakan
bid’ah yang mungkar ini, lalu beliau tidak mencelanya dan tidak memberi
catatan sedikit pun. Hal ini bertentangan dengan metode beliau yang beliau
pakai dalam kitab As Siyar, yaitu betapa banyak beliau mengomentari
riwayat-riwayatnya misalnya dengan perkataan: “Menurutku, kisah ini batil
dan kedustaan yang nyata”, “Perkataan ini tidak benar dan keji”, “Perkataan
ini perlu dikritisi”, “Yang benar adalah sebaliknya”, “Hal ini menyelisihi
sunnah”, “Semoga Allah menimpakan kejelekan kepada orang yang
mematikan sunnah dan atsar nubuwah”, “Riwayat ini telah menghidupkan
kesesatan”, atau perkataan semisal yang menunjukkan bahwa beliau
menentang riwayat yang berisi perkataan atau perbuatan yang bertentangan
dengan kebenaran. Namun ketika meriwayatkan kisah di atas beliah tidak
berhenti untuk berkomentar walau satu huruf pun. Apakah yang
kemungkinan yang menyebabkan beliau diam terhadap kebid’ahan tersebut
yang dapat menjerumuskan kepada syirik akbar? Semoga Allah menjaga kita
dari ketergelinciran.

Semoga Allah memberkahi ilmu anda, dan atas apa yang anda sampaikan
kepada saya dan kepada kaum muslimin semoga Allah membalasnya dengan
lebih baik.

Dewan Fatwa situs Islamweb® menjawab:

Alhamdulillah, shalawat serta salam semoga selalu terlimpah kepada
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam, keluarganya serta para sahabatnya.
Amma ba’du.

Semoga Allah mencintai Anda atas apa yang engkau cintai dari kami.
Dan aku berterima kasih kepada anda, karena telah menghubungiku. Semoga
Allah memberi kita taufik untuk dapat istiqgamah pada apa yang diridhai dan
dicintai oleh Allah.

Kemudian kami ingin menjelaskan kepada anda, saudaraku yang mulia,

93 Dewan fatwa Islam web terdiri dari para ulama, peneliti dan penuntut ilmu di Qatar, di bawah bimbingan
Syaikh Dr. Abdullah Al Faqgih hafizhahullah.
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apa yang mengganggu pikiran anda itu benar adanya. Apa yang terkandung
dalam kisah tersebut jelas-jelas bertentangan dengan agama kita dan merusak
kemurnian tauhid kita kepada Rabbil Alamin. Justru kepada Allah lah kita
memintakan ampunan bagi orang-orang yang sudah mati, dan kepada-Nya
lah kita memohon kebaikan bagi orang-orang yang masih hidup. Dan kami
telah menjelaskan tentang hukum berdoa di sisi kubur pada fatwa nomor
52015.

Adapun tentang nukilan Imam Adz Dzahabi yang janggal tersebut, itu
memang benar terdapat pada kitab-kitabnya, dan ini memang mengherankan.
Karena beliau, seorang ulama besar, sungguh telah mengingkari perbuatan
semacam ini. Andai beliau tidak menukil riwayat semacam itu, itulah yang
lebih baik.

Sebagai peringatan yang perlu digaris-bawahi, hendaknya janganlah
terpedaya dengan nukilan-nukilan janggal yang berasal dari Adz Dzahabi
ataupun ulama Islam yang lain. Kami jelaskan kepada anda, yang bisa
menjadi dalil adalah apa yang ditetapkan oleh nash-nash syariat, baik Al
Qur’an atapun Sunnah Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam, kemudian
pemahaman yang benar terhadap nash-nash tersebut, yaitu pemahaman para
sahabat dan yang mengikuti mereka. Karena merekalah tiga generasi yang
terbaik dalam Islam. Sedangkan perkataan ulama itu membutuhkan dalil dan
bukan dijadikan dalil. Sebagaimana telah kami jelaskan dalam fatwa
sebelumnya yang khusus membahas hal ini.

Khusus tentang Imam Adz Dzahabi rahimahullah, jika seseorang
membaca kitab biografi dan sejarah yang ditulisnya, yaitu kitab Siyar
A’lamin Nubala, akan mendapati banyak riwayat sebagaimana yang telah
diingkari oleh penanya dan penanya telah benar dengan pengingkarannya.
Dengan adanya riwayat-riwayat ini, sebagian orang-orang sufi
mengumpulkan nukilan-nukilan janggal dari Adz Dzahabi ini kemudian
memberi komentar tambahan. Diantaranya kitab Al Barakah Wat Tabarruk
Min Dzahabiyyat.

Untuk itu perlu kami jelaskan, benarlah apa yang dikatakan oleh Syaikh
Sulaiman Al ‘Ulwan dalam kitab beliau yang berjudul Ithaf Ahlil Fadhl Wal
Inshaf Bi Naqdhi Kitab Ibnil Jauzi, kitab ini adalah sebuah bantahan terhadap

Hukum Tabarruk Dengan Jasad dan Kuburan Orang Shalih - 51



syubhat dari komentar-komentar As Saqqaf terhadap kitab Ibnul Jauzi.
Syaikh Sulaiman berkata:
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“Adz Dzahabi, semoga Allah mengampuni beliau, ia telah bermudah-mudah
dan membuat syubhat dalam menukil kisah seperti ini, tanpa memberikan
tanggapan terhadapnya. Saya telah membaca kitabnya, yaitu As Siyar, dan

saya dapati banyak hal yang mengherankan. Mengapa beliau
menyebutkannya dan tidak menanggapinya? Padahal sebagiannya termasuk
hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi
Wasallam yang diutus oleh Allah. Semestinya Adz Dzahabi rahimahullah
membantah dan mengingkarinya, atau minimal tidak menyebutkan riwayat-
riwayat tersebut. Karena hal tersebut bertentangan dengan mazhab salaf.
Beliau sendiri adalah salah satu ulama salaf yang melayani agama ini dengan
tulisan-tulisan beliau yang banyak. Namun saya memang telah meneliti
bahwa ternyata penulis kitab-kitab sejarah sering bermudah-mudah dalam
menukil riwayat. Wallahul musta’an” [sampai di sini perkataan Syaikh
Sulaiman].

Selain itu kami perlu tekankan di sini bahwa Adz Dzahabi rahimahullah
dan para ulama yang diakui keilmuannya tidak menganggap bolehnya ber-
tawassul dan ber-tabarruk dengan jasad mayat di dalam kubur. Dalam hal ini
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yang mereka bahas adalah tentang berdoa di tempat turunnya berkah dan
rahmat. Oleh karena itu ketika Adz Dzahabi membawakan perkataan dari
Ibrahim Al Harbi yang berbunyi:
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“Kuburan Ma’ruf Al Kharki adalah obat yang mujarab”.

Adz Dzahabi rahimahullah mengomentari:
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“Yang dimaksud adalah terkabulnya doa di samping kuburnya. Karena
sebidang tanah yang diberkahi membuat doa dikabulkan di sana.
Sebagaimana doa di waktu sahur dikabulkan, juga doa di ujung shalat, doa di
masjid bahkan doa dalam keadaan terdesak akan dikabulkan dimanapun
tempat yang disepakati”.

Imam Asy Syaukanirahimahullah dalam kitabnya, Tuhfatu Adz
Dzakirin, ketika menjelaskan perkataan Ibnul Jauzi yang terdapat dalam kitab
Hisnul Hushain, yaitu Ibnul Jauzi berkata:

orlall jed e sl wdl Llsetul O

“Terkabulnya doa di sisi kubur orang shalih”

Asy Syaukani menjelaskan:
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“Hal tersebut dikarenakan adanya tambahan keutamaan dan turunnya berkah
di sana. Telah kami jelaskan bahwa hal tersebut bisa mengalir pada orang-
orang yang berdoa di sana. Sebagaimana berkah para ulama yang shalih juga
mengalir pada orang-orang yang datang ke majelis mereka, meskipun yang
datang bukan termasuk orang shalih. Sebagaimana salah satu makna dari
hadits Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam: ‘Para ulama, merekalah orang-
orang yang jika membuat majelis, maka orang-orang yang hadir di dalamnya

€

tidak akan kehausan‘”.
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“Namun, hal tersebut disyaratkan tidak terjadi kerusakan di dalamnya.
Kerusakan yang dimaksud adalah memiliki keyakinan yang tidak boleh
diyakini berkaitan dengan si mayit, sebagaimana yang banyak terjadi pada
orang-orang yang berdoa di sisi kubur. Mereka terkadang berlebihan terhadap
si mayit yang ada di dalam kubur sampai tergolong sesuatu yang merupakan
kesyirikan. Selain berdoa dengan memanggil nama Allah, mereka juga
memanggil nama si mayit. Mereka juga meminta kepada si mayit, yang
permintaan itu sejatinya hanya dapat dikabulkan oleh Allah semata. Ini fakta
yang terjadi pada kebanyakan orang sering yang ber-i’tikaf di kuburan.
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Terutama orang-orang awam yang mereka tidak memahami tentang
kesyirikan secara terperinci. Dan saya telah membahas fenomena ini dalam
sebuah tulisan yang saya beri judul Ad Durr An Nadhid Fii Ikhlasi At Tauhid”
[sampai di sini perkataan Asy Syaukani].

Walaupun Asy Syaukani di atas jelas telah memberikan syarat atas
bolehnya berdoa di sisi kubur orang shalih, namun ketahuilah sesungguhnya
pembolehan ini sendiri tidak tepat dan menyelisihi sunnah dan menyelisihi
riwayat-riwayat yang shahih dari salafus shalih yang merupakan generasi
terbaik umat Islam. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah telah
menjelaskan secara rinci permasalahan ini dalam kitabnya Iqtidha Shiratil
Mustaqgim:
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“Kalau ada orang yang berkata: “Dinukil oleh sebagian ulama bahwa Ibrahim
Al Harbi mengatakan: ‘Kuburan Ma’ruf Al Kharki adalah obat yang
mujarab’. Dan diriwayatkan pula dari Ma’ruf Al Kharki bahwa ia
mewasiatkan kepada saudaranya agar saudaranya tersebut berdoa di sisi
kubur beliau. Al Marwazi juga meriwayatkan dari sekelompok ulama bahwa
mereka pernah berdoa di sisi kubur beberapa orang Nabi dan orang shalih”.
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Lalu orang ini terus menyebutkan alasan-alasan semisal, hingga ia berkata:
“Saya lihat di zaman kita ini dan beberapa zaman sebelum ini, ada tokoh
agama yang memilih untuk berdoa di sisi kuburan dan ber-i tikaf di sana. Di
antara mereka itu ada yang ilmunya sangat mumpuni, ada juga yang memiliki
karomah, masak sih kita menentang mereka? Sungguh saya bertanya hal ini
karena demikianlah yang diamalkan orang para tokoh agama, dan inilah
sebenarnya alasan pamungkas yang dipegang oleh orang-orang yang
beribadah di kuburan”.
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“Maka kita jawab pertanyaan ini: “Alasan kami mengharamkan berdoa di sisi
kuburan adalah karena sepengetahuan kami, sama sekali tidak terdapat
anjurannya dalam riwayat-riwayat shahih dari tiga generasi terbaik umat
Islam yang di puji oleh Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam dalam
sabdanya: ‘Sebaik-baik umat adalah generasi yang aku diutus kepadanya

(para sahabat), kemudian setelahnya (para tabi’in), kemudian setelahnya
(tabi’ut tabi’in)’”**.
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94 HR. Bukhari no. 3651, Muslim no. 2533
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“Karena mereka umat terbaik, maka konsekuensinya mereka sangat di tuntut
untuk mengerjakan hal tersebut, yaitu berdoa di sisi kuburan, andai memang
berdoa di sisi kuburan itu memiliki keutamaan. Namun nyatanya mereka
tidak pernah memerintahkan ataupun melakukannya. Ini menunjukkan bahwa
berdoa di sisi kuburan tidak memiliki keutamaan sama sekali. Adapun orang-
orang setelah tiga generasi tadi, banyak diantara mereka mengklaim bahwa
hal ini merupakan khilafiyyah, dengan alasan sebagian ulama dan orang
shalih melakukannya dan sebagian lagi melarang. Dari sini, kita katakan
bahwa tidak mungkin disepakati (ijma’) bolehnya menganggap baik
perbuatan ini, dengan 2 alasan:

Pertama, banyak ulama yang telah melarang dan mengingkari, baik ulama
dahulu maupun ulama masa kini.

Kedua, andaikan perbuatan ini baik, sungguh orang-orang terdahulu telah
melakukannya, dan fakta mengatakan mereka tidak melakukannya (Ini
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menunjukkan ijma salafus shalih, pent.). Andai disepakati (ijma’) bolehnya
perbuatan ini oleh orang-orang setelah mereka, maka sungguh, ijma itu tidak
mungkin bertentangan. Jika orang-orang muta’akhirin yang hidup setelah
tiga generasi tadi berselisih pendapat maka tentu penengah di antara mereka
ada Al Qur’an, Sunnah dan Ijma’ salafus shalih, yang diambil dari nash atau
dari istimbath.

Selain itu, andaikan perbuatan ini dibolehkan, mengapa tidak diriwayatkan
para imam yang ma’ruf juga tidak diriwayatkan oleh para ulama yang
memiliki banyak pengikut? Namun justru perbuatan ini diriwayatkan dalam
riwayat-riwayat yang dusta, atau diriwayatkan dalam hikayat-hikayat yang
majhul. Kemudian, andaikan memang ada hadits tentang perbuatan ini yang
diriwayatkan dari Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam yang sabda beliau bisa
jadi hujjah, ini saja perlu kita pastikan keshahihannya, maka bagaimana lagi
dengan riwayat-riwayat yang diriwayatkan bukan dari beliau?”
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“Alasan lain, terkadang ahli ilmu yang menyatakan kebolehannya atau
melakukannya, ia berbuat demikian dengan ijtihadnya. Dan ijtihad itu
terkadang salah dan terkadang benar. Atau terkadang, mereka sebenarnya
membolehkan dengan banyak syarat-syarat hingga perbuatan itu menjadi
tidak terlarang, namun dalam kesempatan itu ia menukil begitu saja tanpa
menyebutkan syarat-syaratnya.

Kemudian, alasan-alasan yang dilontarkan orang-orang yang gemar berdoa di
sisi kuburan, semuanya hanya seputar riwayat-riwayat yang tidak bisa
dijadikan dalil atau giyas yang bisa digunakan untuk menganjurkan sebuah
ibadah. Dan mereka sebetulnya mengetahui bahwa Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam tidak pernah mengajarkan perbuatan demikian,
dan Rasulullah pun tidak pernah mengerjakan perbuatan demikian padahal
seharusnya beliau mengerjakannya andai memang ada keutamaannya.
Kebiasaan mensyariatkan ibadah dengan dasar hikayat-hikayat serta giyas-
giyas yang tidak benar dari para Nabi adalah kebiasaan kaum Nasrani atau
yang semisal mereka. Sedangkan dalam Islam, yang bisa digunakan untuk
menetapkan sebuah hukum adalah Al Qur’an dan Sunnah Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam serta jalan yang ditempuh oleh generasi-
generasi pertama umat Islam. Tidak boleh menentukan hukum syar’i tanpa
didasari tiga pondasi ini, baik diambil secara nash atau istimbath dari sebuah
kejadian” [sampai di sini perkataan Syaikhul Islam].

Kemudian Syaikhul Islam Rahimahullah menjawab syubhat ini secara
global dan juga rinci. Silakan lihat rinciannya pada kitab Al Iqtidha [selesai
nukilan dari Islamweb.net]*.

Penjelasan dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah di atas sudah sangat jelas
dan gamblang. Tidaklah layak membolehkan tabarruk atau tawassul di kubur
orang shalih dengan hujjah berupa pendapat Imam Adz Dzahabi, Asy
Syaukani atau Ibnul Jauzi. Karena hujjah adalah Al Qur’an, As Sunnah dan
pemahaman salafush shalih. Perkataan dan perbuatan ulama bukanlah dalil,
justru perkataan dan perbuatan mereka perlu dilihat dalilnya. Allah Ta’ala
berfirman:

95 Sumber: http://www.islamweb.net/ver2/fatwa/ShowFatwa.php?lang=A&Id=137854&Option=Fatwald
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“Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia

kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya”*".

Allah Ta’ala berfirman:
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“Tentang sesuatu yang kalian perselisihkan maka kembalikan putusannya
kepada Allah™”’.

Imam Ahmad bin Hambal rahimahullah berkata:
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“Jangan taqlid kepada pendapatku, juga pendapat Malik, Asy Syafi’i, Al
Auza’i maupun Ats Tsauri. Ambilah darimana mereka mengambil (dalil)”®.

Imam Asy Syafi’i juga rahimahullah berkata:
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96 QS. An Nisa: 59
97 QS. Asy Syura: 10

98 Diriwayatkan oleh Ibnul Qayyim dalam I’lamul Muwaqqi'in 2/302. Dinukil dari Ashl Sifah Shalatin Nabi,
32
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“Para ulama bersepakat bahwa jika seseorang sudah dijelaskan padanya
sunnah Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam tidak boleh ia meninggalkan
sunnah demi membela pendapat siapapun”®.

Para ulama bukan manusia ma’shum yang selalu benar dan tidak pernah
terjatuh dalam kesalahan. Terkadang masing-masing dari mereka berpendapat
dengan pendapat yang salah karena bertentangan dengan dalil. Mereka
kadang tergelincir dalam kesalahan. Maka Imam Malik pun berkata:
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“Saya ini hanya seorang manusia, kadang salah dan kadang benar. Cermatilah
pendapatku, tiap yang sesuai dengan Qur’an dan Sunnah, ambillah. Dan tiap
yang tidak sesuai dengan Qur’an dan Sunnah, tinggalkanlah..”'®.

Orang yang hatinya berpenyakit akan mencari-cari pendapat salah dan
aneh dari para ulama demi mengikuti nafsunya menghalalkan yang haram
dan mengharamkan yang halal. Sulaiman At Taimi rahimahullah berkata,
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“Andai engkau mengambil pendapat yang mudah-mudah saja dari para
ulama, atau mengambil setiap ketergelinciran dari pendapat para ulama, pasti
akan terkumpul padamu seluruh keburukan”'*.

Dan kita katakan, andaikan berhujjah dengan perkataan Asy Syaukani
pun, pada umumnya, orang-orang yang gemar ber-tabarruk dan ber-tawassul
dengan kuburan tidak memenuhi syarat yang beliau sampaikan.

Kemudian, yang dibicarakan dalam artikel di atas adalah tentang berdoa
di sisi kuburan orang shalih, semisal kuburnya Imam Al Bukhari. Sedangkan

99 idem

100 Diriwayatkan Ibnu ‘Abdil Barr dalam Al Jami 2/32, Ibnu Hazm dalam Ushul Al Ahkam 6/149. Dinukil dari
Ashl Sifah Shalatin Nabi, 27

101 Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliya’, 3172
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yang banyak dilakukan orang-orang di zaman ini, terutama di negeri Kkita,
adalah ber-tabarruk dan ber-tawassul di kuburan orang yang tidak jelas
keshalihannya, atau hanya dianggap shalih oleh para peziarahnya, atau
kadang kuburan yang belum jelas penghuninya si Fulan atau bukan, atau
bahkan terkadang kuburan ahli bid’ah, bahkan lebih parah lagi kuburan ahli
maksiat pun didatangi.

Riwayat janggal yang dinukil Imam Adz Dzahabi juga kami temukan di
kitabnya yang lain Al Mu’jam Asy Syuyukh yang juga merupakan kitab
biografi seperti As Siyar. Dan jawabannya pun sebagaimana jawaban di atas.
Wallahu a'lam.
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Penutup

Demikian risalah singkat mengenai tabarruk terhadap jasad dan kuburan
orang shalih. Kesimpulannya, tidak diperbolehkan ber-tabarruk dengan jasad
orang shalih yang masih hidup atau pun yang sudah wafat, demikian juga
tidak boleh ber-tabarruk dengan kuburan mereka. Dan hal ini tidak bisa di-
giyas-kan dengan tabarruk-nya para sahabat kepada jasad dan peninggalan
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Karena tidak ada generasi salaf yang ber-
tabarruk kepada selain Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. Wallahul

mufawwigq.

Semoga upaya yang sedikit ini memberikan manfaat kepada penulisnya,
pembacanya dan seluruh kaum Muslimin. Semoga menjadi pemberat
timbangan amalan kebaikan di Yaumul Mizan.
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Dzahabiy, sebagian kitab Ma’alim Ushulil Figh ‘Inda Ahlissunnah Wal
Jama’ah, Magqashidus Syari’ah ‘indabni Taimiyyah, sebagian kitab Al
Mulakhas Al Fighi, Syarah Al Agidah Ath Thahawiyyah, dan kitab-kitab
lainnya.

* Al Ustadz Abu Sa’ad Muhammad Nur Huda, MA. : Zaadud Da’iyah
ilallah dan kitab lainnya.

* Al Ustadz Subhan Khadafi Lc. : fikih faraidh (waris)

* Al Ustadz Badrusalam Lc. : sebagian kitab Silsilah Ahadits Shahihah
jilid 1 dan 2, syarah singkat kitab Nukhbatul Fikar

* Al Ustadz Zainuddin Abu Qushaiy: Tafsir As Sam’ani dari awal hingga
surat An Nisa, Syarh Nawagqidhil Islam Lisy Syaikh Al Fauzan, sebagian
kitab Bulughul Maram

Juga mengikuti daurah-daurah singkat bersama para masyaikh timur
tengah yang datang ke Indonesia diantaranya:

* Asy Syaikh Haitsam Sarhan, membahas kitab Ad Durus Al Muhimmah
li ‘Aammatil Ummah karya Syaikh Ibnu Baz

* Asy Syaikh Sa’ad bin Nashir Asy Syatsri, membahas kitab
Mugaddimah fii Ilmil Maqashid Asy Syariah

* Asy Syaikh Anis bin Thahir Al Andunisi, membahas Dhawabit
Muhimmah 1li Husni Fahmis Sunnah dan sebagian kitab Syamail
Muhammadiyyah

* Asy Syaikh Ibrahim bin Amir Ar Ruhaili, membahas kitab Al Thkam fi
Sabri Ahwalil Hukkam wa maa Yusyra’u li Ar Ra’iyyati minal Ahkam.

Menjadi kontributor di beberapa website Islami di antaranya:
* muslim.or.id

e muslimah.or.id
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* konsultasisyariah.com

* penguasahamuslim.com

* kipmi.or.id

dan beberapa website lainnya.

Juga menjadi pengajar di beberapa ma'had Islam diantaranya: Ma'had Al
[Imi Yogyakarta (2018 — sekarang), Ma'had Yaa Abati Yogyakarta (2019 —
sekarang), Ma'had Umar bin Khathab Yogyakarta, Ma'had Cerdas Yogyakarta
(FKIM), mengampu beberapa halagah ilmu di Yogyakarta.
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